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D I SU M E N E P

IMPLEMENTATION OF PUBLIC RELATIONS MODEL IN SOSIALIZING LOCAL 
CULTURE TO SUMENEP'S YOUNG GENERATION

Mohammad Insan Romadhan1, Afifatur Rohimah2 , Bagus Cahyo Shah Adhi Pradana3

ABSTRAK

Era globalisasi mendorong menurunnya ekstensi budaya lokal Indonesia khususnya pada 
generasi millenial. Dampak nyatanya dari fenomena yang terjadi kemungkinan terburuk 
adalah punahnya budaya lokal akibat tidak adanya generasi millenial penerus budaya 
lokal tersebut. Menjadi tugas pemerintah untuk memperhatikan permasalahan tersebut 
dengan serius, untuk itu peneliti tertarik untuk mengkaji implementasi model public 
relations dalam mensosialisasikan budaya lokal kepada generasi millenial di Sumenep. 
Kajian teoritis menggunakan model public relations dari Grunig & Hunt. Pendekatan 
penelitian menggunakan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Informan dalam 
penelitian kepala bidang promosi Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 
dan beberapa generasi millenial di Sumenep. Hasil dalam penelitian menunjukkan dalam 
sosialisasi yang dilakukan cenderung mengimplementasikan Public Information Model.

Kata Kunci: Model Public Relations, Budaya Lokal, Generasi Millenial

ABSTRACT

The globalization era is driving the decline o f Indonesia's local cultural extension, especially 
in the millennial generation. The real impact o f the phenomenon that occurs the worst 
possibility is the extinction o f local culture due to the absence o f a millennial generation o f 
the local culture. It is the duty o f the government to take these issues seriously, so 
researchers are interested in reviewing the implementation o f the public relations model in 
socializing local culture to the millennial generation in Sumenep. The theoretical study uses 
the public relations model o f Grunig & Hunt. The research approach uses qualitative 
descriptive research. The informant in the research head o f the field o f promotion o f the 
Department o f Tourism, Culture, Youth and Sports and several millennial generations in 
Sumenep. The results o f  the study showed that the socialization carried out tended to 
implement the Public Information Model.

Keyword: Public Relations Model, Local Culture, Millennial Generation
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PENDAHULUAN

Budaya dan Indonesia adalah suatu hal yang berkaitan erat dan seakan-akan tidak dapat 

dipisahkan. Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam budaya yang 

tersebar luas dari ujung barat aceh sampai ujung timur papua. Pada perjalanan 

terbentuknya negara republik Indonesia, dari masa lampau sampai saat ini dua hal 

tersebut menjadi satu kesatuan yang menjadi pengerat bagi bangsa Indonesia. Jika kita 

mengingat kembali pada saat merebut kemerdekaan rakyat Indonesia dengan latar 

belakang budaya yang berbeda-beda bahu membahu mengusir penjajah untuk 

kemerdekaan Bangsa Indonesia. Tercatat sebanyak 8065 budaya yang dimiliki oleh 

Indonesia (Kemdikbud, 2018].

Sayangnya budaya yang berlimpah ruah tersebut mulai sedikit demi sedikit terlupakan, 

terutama di era digital dan globalisasi yang semakin tersebar luas ini. Seakan-akan ikut 

andil dalam mendorong menurunnya minat kepada budaya lokal yang ada Indonesia, 

utamanya pada generasi millenial. Hal tersebut seperti yang tertuang dalam berita 

kompasiana.com, berikut kutipannya:

Hilangnya identitas budaya sangat berbahaya, hal ini dapat dilihat dari 
generasi muda yang mengikuti mode, riasan, bahasa, pergaulan, kebiasaan 
dan lain- lain yang menyebabkan mereka menjadi seperti masyarakat bangsa 
lain dan membuat generasi muda tersebut kehilangan jati diri bangsa 
(Saputra, 2018]

Berita pada artikel tersebut menunjukkan bahwa budaya lokal Indonesia sedikit demi 

sedikit mulai ditinggalkan oleh generasi millenial dan diganti dengan budaya luar yang 

dianggap lebih modern. Ini menjadi tugas pemerintah untuk menanggulangi situasi krisis 

budaya lokal pada masyarakat Indonesia, khususnya generasi millenial karena mereka 

merupakan generasi penerus bangsa. Selain itu dalam lanjutan artikelnya Saputra 

mengemukakan bahwa globalisasi budaya membuat lapisan masyarakat Indonesia 

khususnya generasi millenial menjadi tampak seakan-akan bukanlah masyarakat 

Indonesia. Baju tradisional yang mulai diganti dengan pakaian-pakaian mode barat yang 

terbuka, bahasa lokal yang mulai berganti dengan bahasa-bahasa millenial dan makanan 

tradisional saat ini juga sudah kurang diminati oleh generasi millenial.

Generasi millenial atau yang bisa disebut generasi Y adalah orang-orang yang lahir antara 

1980 -  dengan awal 2000an dimana istilah tersebut dikemukakan oleh dua pakar sejarah
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penulis amerika yang bernama adalah itu sendiri dikemukan oleh William Strauss dan 

Neil Howe dalam beberapa bukunya (Kominfo, 2016], Generasi ini dikatakan generasi 

millenial dikarenakan selain lahir ditahun sekitar 2000an, generasi ini juga lekat dengan 

teknologi komunikasi, dimana perkembangan teknologi komunikasi khususnya media 

online ikut berpengaruh dalam era globalisasi,

Era globalisasi ikut andil dalam mendorong krisis budaya yang terjadi pada generasi 

millenial, mudahnya informasi yang bisa didapat dengan hanya dalam genggaman gadget 

membuat generasi millenial ini bisa mengakses informasi apapun yang ada diseluruh 

penjuru dunia. Tidak kurang hampir lebih dari separuh hari dalam aktivitasnya 

digunakan untuk mengakses informasi dari gadget. Seperti artikel berita yang tertulis 

tentang durasi penggunaan smartphone pada generasi millenial. Berikut kutipannya, 

perilaku tersebut didorong oleh intensitas penggunaan smartphone oleh generasi 

milenial yang tinggi hingga tujuh jam sehari. (techno okezone, 2019]

Hal yang memprihatinkan untuk budaya lokal indonesia, dengan adanya media sosial, 

internet dan media online lainnya membuat hantaman budaya luar semakin intens 

masuk menjadi konsumsi yang semakin intens pada generasi millenial Indonesia. tidak 

sedikit yang lebih senang menonton drama-drama korea, tontonan hollywood amerika 

dan lain sebagainya yang semakin banyak bertebaran di dalam kehidupan generasi 

millenial indonesia.

Dampak nyatanya dari fenomena-fenomena yang terjadi kemungkinan terburuk yang 

paling parah adalah punahnya budaya lokal akibat tidak adanya generasi millenial 

penerus budaya lokal tersebut. Bisa dibayangkan jika keadaan ini terus menerus 

dibiarkan, maka bukan tidak mungkin bangsa Indonesia akan kehilangan identitas 

sebagai akibat hilangnya budaya-budaya lokal yang tergerus dengan budaya luar 

terutama yang terjadi kepada para generasi millenial bangsa.

Oleh karena itu perlu upaya khusus untuk membuat budaya-budaya lokal kembali 

diminati oleh generasi millenial ini, salah satunya membuat terobosan yang memang 

sesuai dengan karakteristik dari generasi millenial itu sendiri. Karakteristik utama dari 

generasi milenial ini ditandai oleh peningkatan penggunaan dan keakraban dengan 

teknologi komunikasi. Karena memang generasi millenial ini hidup berbarengan dengan 

kemajuan teknologi, generasi milenial cenderung memiliki ciri-ciri kreatif dan informatif 

dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Generasi ini memiliki kecenderungan
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melibatkan teknologi dalam semua aspek kehidupannya. Kontritnya adalah hampir 

semua generasi millenial lebih memilih menggunakan smartphone yang lebih praktis 

daripada teknologi komunikasi lainnya yang sudah jadul. (Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak, 2018]

Tentu itu menjadi tugas pemerintah dalam menarik kembali minat generasi millenial. 

Pemerintah khususnya pemerintah daerah pada masih-masing wilayah dituntut untuk 

membuat inovasi-inovasi yang bisa membuat budaya lokal kembali digemari oleh 

generasi millenial. Salah satu daerah yaitu Sumenep Madura, siapa yang tidak kenal 

dengan Sumenep. Sumenep yang merupakan daerah paling timur Madura memiliki 

berbagai macam aktivitas untuk mendongkrang popularitas budaya mereka, sehingga 

bisa dikenal sampai seperti sekarang ini. Melalui Dinas Parwisata Kebudayaan Pemuda 

dan Olahraganya potensi-potensi budaya lokal kembali mencuat dan mulai diminati 

kembali oleh generasi millenial.

Hal tersebut tertuang dalam penelitian yang penulis lakukan sebelumnya mengenai 

proses komunikasi dalam pelestarian budaya musik saronen kepada generasi muda. 

Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemerintah daerah melalui Dinas 

Parwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga melakukan berbagai upaya dalam 

melestarikan budaya musik saronen salah satunya dengan mendata dan memberikan 

nomer induk kesenian kepada setiap pelaku budaya dan mengundang pelaku budaya 

untuk tampil menujukkan keseniannya ketika pemerintah setempat mempunyai agenda- 

agenda penting seperti penyambutan tamu dan lain sebagainya. Artinya pemerintah 

setempat tidak tinggal diam dalam menjaga kelestarian budaya lokal.

Mendasar pada hal tersebut penulis tertarik untuk mengkaji mengenai sosialisasi budaya 

lokal pada generasi millenial di Sumenep Madura dalam perspektif aktivitas public 

relations yang berdasarkan pada model Public Relations. Penulis melihat kecenderungan 

model Public Relations yang diterapkan dalam sosialisasi budaya lokal kenapa generasi 

millenial di Sumenep Madura.

Relevansinya dalam penelitian ini model Public Relations digunakan oleh praktisi Public 

Relations untuk menjalin ataupun menyelesaikan permasalahan dengan publiknya. Pada 

penelitian yang dilakukan permasalahan yang diangkat berkaitan dengan minimnya 

minat generasi millenial pada budaya lokal, untuk itu guna menyelesaikan permasalahan 

tersebut pemerintah daerah setempat yang bertindak sebagai organisasi memiliki tugas
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untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Sehingga model Public Relations ini 

dianggap relevan dalam mengkaji fenomena tersebut.

Grunig & Hunt (1984] dalam kriyantono mengemukakan empat model Public Relation 

yaitu; Press Agentry Model (model publisitas], Public Information Model (model informasi 

publik], Two-way Asymmetric model (model dua-arah asimetris] dan Two-way 

Symmetrric model (model dua-arah simetris].

Tabel 1. Karakteristik Model Public Relations

Karakteristik Press Agen try Public Information Two-way Asym m etric Two-way
Symmetric

Tujuan

Propaganda, 
Publisitas untuk  

m enarik perhatian  
media dan 
khalayak

Penyebaran
informasi

Persuasif yang 
sistem atis, sudah  

m enerapkan penelitian

Mutual 
understanding  
melalui dialog 

dan pertukaran

Sifat/A rah
Komunikasi

Satu arah, truth 
bukan suatu hal 

yang pokok

Satu arah, 
menyam paikan  

kebenaran, truth 
menjadi penting

Dua arah, tetapi 
komunikasi masih  

ditentukan/didom inasi 
oleh organisasi

Dua arah, 
bersifat balanced  

effect

Model
Komunikasi

Sumber ^  
Penerim a

Sumber ^  
Penerim a

Sumber ^  Penerim a  
Feedback

Person ^  person

Penelitian

Sedikit, biasanya  
hanya berupaya  
masuk liputan 

media

Sedikit dan 
biasanya jenis 
penelitiannya 

yaitu readability  
dan readership  

survey

Penelitian umpan  
balik, evaluasi sikap 

pub lik

Evaluasi tentang  
pem aham an  

bersam a

Praktisnya
sekarang

Olahraga, 
Pertunjukkan dan 
Prom osi Produk

Pem erintahan, 
organisasi non 

profit
Competitive Bussines

Regulated
Bussines

Sumber: Grunig & Hunt (1984]

Pada Press Agentry Model, Public Relations berfokus bagaimana organisasi mendapatkan 

publikasi besar-besaran oleh media, dimana dalam publikasi citra dari organisasi tidak 

terlalu diperhitungkan dahulu, melainkan hanya bertujuan untuk mendapatkan 

perhatian dari media. Alur informasi yang dipakai dalam Press Agentry Model ini 

komunikasi satu arah atau one way communication. Press Agentry Model ini cenderung 

menerapkan strategi apapun untuk mencapai tujuan organisasi, dari cara yang 

konvensional sampai ke cara yang kontroversial untuk memaksimalkan publikasi yang 

dilakukan oleh media.

Model yang kedua yaitu Public Information Model. Model ini Public Relations berfokus 

pada menyampaikan informasi kepada publik baik melalui media massa ataupun secara 

langsung dan tidak selalu bersifat persuasif. Komunikasi dari model berjalan satu arah 

dari organisasi kepada publik dan tidak mengharapkan adanya respon balik dari publik
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(Lattimore, 2010]. Artinya alur informasi pada Public Information Model masih bersifat 

satu arah akan tetapi Public Relation perusahaan mengirim informasi secara objektif dan 

melaporkannya seperti halnya yang dilakukan oleh jurnalis (Grunig & Hunt, 1984]. 

Perbedaan antara Public Information Model dan Press Agentry Model ini terletak pada 

kejujuran berkomunikasi (Butterick, 2012]. Model ini merupakan cara Public Relation 

untuk mengubah sikap publik dengan tujuan atau sasaran organisasi (Grunig, 1992].

Model ketiga yaitu Two-way Asymmetric Model, pada model ini komunikasi yang terjadi 

dua arah, tetapi tidak seimbang (Darmastui, 2012], artinya alur informasi sudah bersifat 

dua arah akan tetapi keseimbangan kepentingan masih lebih dominan organisasi, artinya 

organisasi berusaha merubah publik dengan persuasinya dengan menuntut publik 

menyesuaikan dengan kondisi organsiasi, yang diakibatkan karena organisasi tidak mau 

berubah dalam menyesuaikan dengan kepentingan publik. Tujuan dalam model two-way 

asymmetric ini yakni mempersuasi dan memanipulasi dalam mempengarui publik agar 

sejalan dengan tujuan organisasi melalui pendekatan tingkah laku, riset dan ilmu sosial, 

dalam mempersuasi organisasi menggunakan pihak ketiga untuk mempersuasi 

publiknya (Prasetyoningrum, 2012].

Model terakhir yaitu Two-way Symmetric Model. Pada model ini Public Relations lebih 

bertindak sebagai media antara organisasi dengan publiknya dan alur informasinya juga 

sudah bersifat dua arah. Perbedaan dengan Two-way Asymmetric Model organisasi dalam 

Two-way Symmetric Model dapat menyesuaikan dengan kepentingan publik, artinya 

dalam model ini bukan hanya publik yang dituntut untuk berubah, akan tetapi organisasi 

juga dapat berubah berdasarkan kepentingan bersama. Model ini mensyaratkan 

komunikasi dua arah yang jujur dan memposisikan kedua pihak yang berkomunikasi 

dalam kedudukan seimbang.

METODE

Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Adapun yang dimaksud 

dari penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada filsafat 

postpostivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen] dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan], analisis data bersifat 

induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada
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generalisasi (Sugiyono. 2018]. Jenis penelitian menggunakan deskriptif. Tujuan 

penelitian deskriptif adalah untuk membuat pecandraan secara sistematis, faktual, dan 

akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu (Suryabrata, 

2018]. Hal tersebut dapat diartikan jenis penelitian deskriptif merupakan rangkaian 

kegiatan untuk memperoleh data yang bersifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi 

tertentu yang hasilnya lebih menekankan makna. Informan kunci dalam penelitian ini 

yaitu, Ronny Arif A selaku kepala bidang promosi Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda 

dan Olahraga dan beberapa generasi millenial yang ada di Sumenep.

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Sugiyono (2018] mendefinisikan wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu. Proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan 

informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa sambil bertatap muka ataupun 

tanpa tatap muka yaitu melalui media antara pewawancara dengan orang yang di 

wawancarai. Teknik observasi ini digunakan untuk penelitian yang target datanya 

berupa tingkah laku atau interaksi sedangkan teknik pengumpulan data dokumentasi, 

dimana sebagian besar data berbentuk surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, 

cendramata, jurnal kegiatan dan sebagainya. Data jenis ini mempunyai sifat utama tak 

terbatas pada ruang dan waktu sehingga bisa dipakai untuk menggali informasi yang 

terjadi di masa silam (Surjaweni, 2014].

Teknik analisis data menggunakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga 

dapat mudah difahami, dan temuannya dapat menginformasikan kepada orang lain 

(Bogdan, 1982]. Dalam proses ini, peneliti melakukan analisis secara naratif tematik 

yaitu menguraikan dan memaparkan secara detail hasil wawancara dan observasi di 

lapangan untuk mendapatkan tema-tema umum. Data yang dikumpulkan kemudian 

dimasukkan dalam tema-tema tertentu sesuai dengan rujukan teori.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis implementasi model public relations yang cenderung diterapkan dalam 

mensosialisasikan budaya lokal kepada generasi muda dapat dilihat dari empat 

karakteristik yang meliputi tujuan, sifat/arah komunikasi, model komunikasi dan 

penelitian. Penulis akan membahas satu persatu bagaimana keempat karakteristik
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tersebut diterapkan dalam sosialisasi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kebudayaan 

Pemuda dan Olahraga dalam mengenalkan budaya lokal kepada generasi millenial.

Tujuan Organisasi

Pada tujuan organisasi, Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga 

menyampaikan bahwa mereka membuat berbagai macam acara bertujuan untuk 

mendekatkan budaya lokal kepada generasi-generasi millenial. Berikut kutipan 

wawancaranya:

Kami membuat banyak acara dan festival dengan tujuan untuk 
mempromosikan budaya-bduaya lokal yang ada di Sumenep sekaligus 
mengenalkan kepada masyarakat luas, jadi sebenarnya kami tidak hanya 
terfokus pada generasi millenial. Akan tetapi juga kemasyarakat luas. Kami 
beranggapan bahwa promosi yang kami lakukan juga secara langsung akan 
menyasar generasi millenial.
(Wawancara, Ronny Arif, Kepala Bagian Promosi]

Ketika penulis kembali menanyakan apakah jika tidak dibuat program khusus untuk

generasi millenial berpotensi pesan yang ingin disampaikan tidak maksimal. Ronny Arif

menyampaikan sebagai berikut:

Sebenarnya walaupun kami mempromosikannya kepada masyarakat luas, 
tapi cara-cara yang kami gunakan itu juga sudah sesuai dengan generasi 
millenial, seperti contohnya kami membuat festival musik tong-tong misalnya. 
Festival ini selain dapat dinikmati oleh masyarakat luas, secara tidak langsung 
generasi millenial ini juga menyukai kegiatan-kegiatan seperti ini, terbukti 
dengan banyaknya anak-anak muda yang terlibat dalam festival dan banyak 
juga yang berselfia ria yang kemudian ramai-ramai memposting ke media 
sosialnya masing-masing. Selain itu kami juga menyediakan banyak spot-spot 
foto yang instagramabel.
(Wawancara, Ronny Arif, Kepala Bagian Promosi]

Berdasarkan apa yang disampaikan diatas, dapat dijelaskan bahwa sosialisasi yang 

dilakukan tidak hanya terfokus untuk generasi milennial saja, akan tetapi pada 

masyarakat luas. Akan tetapi aktivitas tersebut juga sudah mempertimbangkan generasi 

millenial sebagai sasaran sosialisasinya dalam mengenalkan budaya lokal sumenep.

Berkaitan dengan model public relations, jika dilihat dari tujuan organisasi dalam

melakukan sosialisasi, kecenderungannya lebih kepada public information model. Hal

tersebut karena dalam tujuan dilakukannya sosialisasi, Dinas Pariwisata Kebudayaan

Pemuda dan Olahraga Sumenep berfokus dengan apa yang ingin disampaikan kepada

masyarakat yaitu mengenalkan budaya lokal sumenep. Organisasi menyampaikan 
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informasi dengan cara memanfaatkan media-media yang dianggap sesuai dengan kondisi 

masyarakat (salah satunya generasi millenial] seperti festival dan berbagai acara serta 

promosi lainnya.

Walaupun hal tersebut juga hampir berdempetan dengan press agentry model, akan 

tetapi Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Sumenep dalam melakukan 

sosialisasi menyampaikan pesan yang sebenarnya mengenai budaya lokal dan tidak 

menambahkan sensasi-sensasi apapun dalam penyebaran informasinya. Selain itu jelas 

sasaran dari sosialisasi adalah masyarakat bukan media. Sehingga dapat diartikan bahwa 

dilihat dari tujuan organisasi cenderung menerapkan public information model.

Sifat/Arah Komunikasi

Pada sifat/arah komunikasi, Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga dalam 

melakukan sosialisasi cenderung menggunakan satu arah (one way], karena dalam 

penyampaian pesannya melalui media festival dan kegiatan-kegiatan yang sifatnya 

publik, berikut kutipan wawancaranya:

Memang kami seringnya membuat acara seperti festival, karena hal tersebut 
dapat langsung menarik perhatian orang banyak, bisa dilihat kami juga sudah 
membuat kalender kegiatan visit Sumenep yang dimana banyak sekali festival 
maupun kegiatan lainnya.
(Wawancara, Ronny Arif, Kepala Bagian Promosi]

Ketika penulis melakukan konfirmasi ke salah satu pemuda di Sumenep mengatakan 

bahwa memang tahun-tahun belangkangan ini Sumenep sering membikin acara besar. 

Berikut kutipan wawancaranya:

Iya, banyak acara yang dilakukan, mulai dari festival tong-tong, sapi sonok, 
sampai yang paling ramai itu diakhir tahun 2018 kemarin ada pameran 
keraton-keraton seluruh Indonesia.
(Wawancara, Yusta, Generasi Millanial di Sumenep]

Berdasarkan wawancara kedua informan tersebut jelas bahwa arah komunikasi dalam 

sosialisasi yang dilakukan Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga dalam 

mengenalkan budaya lokal satu arah. Karena dalam penggunaan media festival dan 

acara-acara yang sifatnya publik tidak dapat secara langsung mengidentifikasi respon 

dari masyarakat. Akan tetapi dalam penyampaian pesannya Dinas Pariwisata 

Kebudayaan Pemuda dan Olahraga mengenalkan budaya lokal yang memang sesuai
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dengan budaya dari Sumenep itu sendiri. Sehingga dalam model public relations lebih 

cenderung menerapkan public information model.

Model Komunikasi

Pada model komunikasi, Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga

menyampaikan bahwa mereka bertindak sebagai pihak yang membuat acara dalam

sosialisasi budaya lokal dan yang menjadi sasaran penerima pesan adalah masyarakat

luas termasuk di dalamnya generasi millenial. Berikut kutipan wawancaranya:

Memang itu menjadi tugas kami untuk mempromosikan budaya-budaya yang 
ada Sumenep, sasarannya jelas yaitu masyarakat sumenep termasuk generasi 
millenial tersebut dalam kegiatan-kegiatan yang kami lakukan. Kami 
menggunakan acara-acara festival dalam mensosialisasikan budaya lokal 
karena mengandung unsur hiburan, sehingga dapat diterima oleh masyarakat. 
(Wawancara, Ronny Arif, Kepala Bagian Promosi]

Ketika penulis kembali menanyakan apakah tidak membutuhkan respon dari masyarakat 

terkait dengan kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan 

Olahraga. Ronny Arif menyampaikan sebagai berikut:

Tetep kita mencari tahu mengenai respon dari masyarakat terkait dengan 
kegiatan yang sudah kami lakukan, akan tetapi yang utama kami 
memaksimalkan dulu untuk mengenalkan budaya-budaya Sumenep kepada 
masyarakat luas.
(Wawancara, Ronny Arif, Kepala Bagian Promosi]

Berdasarkan hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa model komunikasi yang 

diterapkan dalam sosialisasi budaya lokal berorientasi pada sumber dan penerima, akan 

tetapi arus informasi masih cenderung satu arah, sehingga pesan yang disampaikan 

hanya dari sumber ke penerima tanpa adanya umpan balik dari penerima. Berkaitan 

dengan model public relations cenderung ke dalam public information model dan Press 

Agentry Model.

Penerapan Penelitian

Menyinggung penerapan penelitian pada saat sosialiasi, Dinas Pariwisata Kebudayaan 

Pemuda dan Olahraga melalui kepala bidang promosinya menyampaikan bahwa mereka 

mengidentifikasi apakah maksud dari pesan yang mereka sampaikan melalui acara-acara 

yang mereka buat berdampak sesuai dengan yang diinginkan atau tidak. Berikut kutipan 

wawancaranya:
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Kami melihat seberapa besar pengunjung yang datang setiap bulannya, dari 
situ kami bisa mengetahui seberapa berhasil promosi yang kami lakukan. Dari 
situ kamu nanti menilai apakah sosialisasi ini berhasil atau tidak.
(Wawancara, Ronny Arif, Kepala Bagian Promosi]

Ketika penulis kembali menanyakan apakah generasi millenial juga semakin meningkat

ketertarikannya terhadap budaya lokal. Ronny Arif menyampaikan sebagai berikut:

Ya, banyak anak-anak muda yang juga ikut, kayak festival tong-tong itu banyak 
sekali anak-anak muda yang liat, karena memang acaranya seru, ramai. 
Banyak yang selfie-selfie di konvoinya tong-tong. Artinya mereka suka dengan 
apa yang kita buat.
(Wawancara, Ronny Arif, Kepala Bagian Promosi]

Wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa penerapan penelitian masih sebatas 

mengidentifikasi apakah pesan yang disampaikan dalam sosialisasi budaya lokal melalui 

acara-acara yang dibuat tersampaikan atau tidak kepada sasaran penerima pesan 

(masyarakat]. Pada model public relations, jenis riset tersebut cenderung masuk ke dalam 

jenis riset public information model.

Berdasarkan identifikasi dari ke empat karakteristik model public relations yaitu tujuan 

organisasi cenderung mengimplementasikan public information model, sifat/arah 

komunikasi juga cenderung mengimplementasikan public information model. Baru dalam 

model komunikasi implementasinya cenderung menerapkan public information model 

dan Press Agentry Model. Karakteristik terakhir yaitu penerapan penelitian cenderung 

mengimplementasikan public information model. maka dapat dikatakan bahwa model 

public relations yang di implementasikan dalam sosialisasi budaya lokal kepada generasi 

muda cenderung mengimpelentasikan public information model. Walaupun dalam hal 

model komunikasi kecenderungan model yang digunakan sama dengan Press Agentry 

Model, akan tetapi dari ketiga karakteristik yang lain cenderung mengimplementasikan 

public information model.

PENUTUP

Model Public Relations yang diimplementasikan dalam sosialisasi budaya lokal kepada 

generasi millenial di Sumenep cenderung menggunakan public information model. Hal 

tersebut dapat dilihat dari tujuan organisasi yang menekankan pada penyebaran pesan 

langsung kepada publik. Sifat/arah komunikasi yang cenderung satu arah, serta model 

komunikasi dari pengiriman pesan dari sumber kepada penerima dan terakhir
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penerapan penelitian yang masih dalam tahap mengidentifikasi apakah pesan yang 

disampaikan tersampaikan atau tidak.
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